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PERHATIKAN bagaimana seorang musisi meng-
gerakkan tubuhnya ketika tampil dalam sebuah per-
tunjukkan. Hentikan dulu mendengar permainannya,
dan perhatikan dengan seksama bagaimana mereka
menggerakkan anggota badannya.

Kebanyakan diantara gerakan itu adalah berupa
gerakan-gerakan ekspresif yang besar, gerakan-ger-
akan halus yang diulang-ulang, dan gerakan kecil
seperti halnya atlet dan penari, para musisi juga
bergerak dan menggerakkan badannya.

Tetapi tidak seperti atlet dan penari, dimana
karir mereka terbatas (biasanya ketika mereka masih
muda), para musisi bermain dan bernyanyi sepan-
jang hidupnya. Sayangnya, beberapa musisi
menderita akibat keterbatasan kemampuannya, sakit
dan cedera sebagai akibat dari bagaimana mereka
bergerak ketika bermain.

Sangat disayangkan bahwa sebagian besar para
pengajar musik kurang memperhatikan salah satu
aspek krusial dalam bermain musik, yakni
menyangkut gerakan-gerakan badan ketika seorang
siswa tampil di panggung. Sekalipun gerakan-ger-
akan itu lebih bersifat spontan dan sangat individual,
seorang pengajar musik sebaiknya memiliki sedikit
pengetahuan mengenai struktur tubuh, bagaimana
tubuh bergerak ketika seseorang bermain musik, dan
apa yang harus dilakukan dengan kreasi atau pen-
ciptaan suasana.
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“Hal-hal seperti ini sangat jarang diajarkan.
Untunglah ada salah seorang guru yang peduli den-
gan hal itu dan memiliki pemahaman yang baik ten-
tang hal tersebut, bagaimana dia menyelidiki kaitan
dan hubungan dengan apa yang kita sebut sebagai
struktur tubuh dan bagaimana seorang musisi harus
bergerak. Dia adalah Barbara Conable,” kata Deena
T. Grossman, pengajar musik di Piano Department,
Universitas Lousiana, Amerika.

Berangkat dari latar belakangnya sebagai pen-
gajar spesialis teknik Alexander (Alexander Tech-
nique), Barbara dan suaminya yang juga pemain
cello terkenal, Professor William Conable, menulis
sebuah buku dan memberikan pelatihan—pelatihan
dengan tema pokok “What Every Musician Needs to
Know About the Body”.

“Bagaimana kita memahami struktur fisik,
gambaran bagian dalam diri kita, adalah bagian dari
peta tubuh. Setiap orang punya sebuah peta tubuh,
apakah disadari atau tidak. Peta tubuh kita berkem-
bang sejak kita masih kanak-kanak saat kita mulai
belajar bagaimana bergerak,” kata Barbara dalam
bukunya yang terkenal.

Memahami peta tubuh (body map) sangat pent-
ing, bukan saja bagi mereka yang telah professional,
tetapi bagi mereka juga yang masih belajar musik,
oleh karena ketika seorang musisi bergerak, sebe-
narnya ia bergerak'menurut apa yang dipikirkan
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mengenai struktur tubuhnya.

Jika tidak memahami bagaimana struktur
tubuhnya dan tidak memiliki gambaran tentang
bagaimana bagian-bagian dalam tubuhnya, seo-
rang pemain musik tidak akan mengetahui
apakah gerakan-gerakannya telah sesuai dan
benar sesuai dengan strukturnya.

Bila peta tubuhnya kurang akurat, seorang
musisi akan memiliki keterbatasan bergerak,
tegang, kesakitan, dan bisa mengakibatkan ced-
era.

Berhubungan Langsung

Menurut William Conable, kualitas suara
yang dihasilkan seorang musisi berhubungan
langsung dengan kualitas gerakan-gerakan
tubuhnya. Ia mengembangkan konsep Body Map-
ping untuk menjelaskan proses penyelidikan
gambaran bagian dalam tubuh, bagaimana ben-
tuknya, dan membandingkannya dengan kondisi
psikologi aktual.

Dengan menggunakan proses ini, seorang
musisi bisa memperbaiki dan menghaluskan peta
tubuh untuk merefleksikan sebuah struktur fisik
yang akurat. “A musician must be able to connect
the aural, tactile, and visual senses with their
kinesthetic sense in order to enhance their per-
formance and prevent pain and injury,” kata
William.

Kinesthetic berasal dari Bahasa Yunani yang
berarti gerakan, dan aesthesia yang berarti
persepsi atau gambaran. “Kita tidak hanya memi-
liki lima panca indera, tetapi enam termasuk di-
antaranya adalah kinesthetic sense. Bila Anda
menarik tangan ke belakang kepala dan mengger-
akkan jari-jari, maka Anda bisa dengan jelas
merasakan ukuran, posisi, dan gerakan lengan.
Inilah dimana indera kinesthetic Anda bekerja,”
kata William.

Seorang musisi perlu memperhatikan, bukan

saja rasa suara, pandangan dan teknik ketika
sedang bermain, tetapi juga rasa kinestetik. “Mis-
alnya, bagaimana saya harus bergerak? Apakah
saya seimbang? Apakah leher terasa tegang dan
kaku? Apakah saya kurang memperhatikan kaki,
siku, lengan, leher dan kepala?”, kata William

Singkatnya, lanjut William, seorang musisi
perlu belajar untuk meningkatkan kepekaan ter-
hadap tubuhnya, gerakannya, kemampuannya
untuk merasakan dan merespon secara simultan
terhadap suara, gerakan, ruang dan lingkungan
sekitarnya dan musik yang dimainkan,” kata
William.

Dalam hal ini ada hubungan erat antara ima-
jinasi yang dibuat seorang musisi ketika bermain,
dengan gerakan-gerakan yang dihasilkan tubuh-
nya, baik melalui kesadaran maupun diluar ke-
sadarannya. Tetapi imajinasi makan menjadi
begitu krusial untuk mengekspresikan pemainan,
kecuali ia bisa bergabung dengan penggunaan
yang tepat aspek-aspek sikologis dalam sebuah
gerakan.

Oleh karenanya, diperlukan pengingkatan
persepsi yang akurat dengn kenyataan sesung-
guhnya tentang anatomi fisiknya. Peta tubuh
bukan sebuah entitas yang kaku dan tetap. Kita
bisa mengubah peta tubuh dengan mempelajari
konstruksi tubuh dan kemudian belajar untuk
mengaplikasikannya ke dalam permainan kita
dengan memperhatikan indera kinestik, a sesnse
of movement manakala ketika kita sedang
bermain.

“You can improve your body use and en-
hance your playing by learning too map the
body s structure and the natural way it moves and
support itself. As we refine our body maps and at-
tend to our movements and the sound we are cre-
ating; our movements, thus our sound will
become progressively more efficient, free of
strain, direct, expresicve and powerful,” kata
William.. (*)
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